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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa mekanisme bertahan
hidup (survival mechanism) pada komunitas Percatu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
instrumental. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive
sampling. Adapun kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah orang
yang mengalami cacat tubuh pada komunitas Percatu Tulungagung.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam.
Sedangkan untuk analisis data menggunakan teknik analisi stematik. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa ada tiga cara dari survival mechanism
vang dilakukan oleh komunitas Percatu: (1) Mengurangi biaya
pengeluaran sehari-hari untuk biaya pengobatan dan alat bantu,; (2)
mendirikan usaha kecil-kecilan di rumah dan memanfaatkan sumber daya
yvang ada dalam keluarga (3) memanfaatkan jaringan sosial, seperti
pemerintah (sebagai patron), saudara, dan teman-teman di komunitas
Percatu. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa yang mereka butuhkan
dari jaringan sosial bukan hanya bantuan yang sifatnya materil saja,
namun juga bantuan yang sifatnya non materil seperti dukungan sosial
(social support).

Kata Kunci: Tuna daksa, Survival Mechanism, Social Support.

PENDAHULUAN

Anggota tubuh yang kita miliki diharapkan mampu membantu kita melakukan kegiatan
sehari-hari. Namun, tidak semua individu memiliki anggota tubuh yang sempurna. Beberapa
individu terlahir dengan anggota tubuh yang tidak sempurna dan beberapa lainnya harus
kehilangan anggota tubuh tertentu karena penyakit atau kecelakaan. Individu dengan
ketidaksempurnaan fisik dikenal sebagai penyandang tuna daksa. Istilah tuna daksa berasal dari

kata “tuna” yang berarti rugi atau kurang dan “daksa” yang berarti tubuh, sehingga tuna daksa



dapat diartikan sebagai individu yang memiliki tubuh yang tidak sempurna, cacat tubuh, atau
cacat fisik.

Menurut Somantri (2007) tuna daksa diartikan sebagai suatu keadaan rusak atau
terganggu akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan sendi dalam fungsinya
yang normal, atau dapat diartikan sebagai akibat kerusakan atau gangguan pada tulang dan otot
sehingga mengurangi kapasitas normal individu untuk mengikuti pendidikan dan berdiri sendiri.
Kondisi semacam ini dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor seperti penyakit, bawaan
sejak lahir, dan kecelakaan. Sedangkan pengertian penyandang cacat (disabilitas) menurut
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat pada Pasal 1 adalah setiap
individu yang mempunyai kelainan fisik dan atau mental, yang dapat mengganggu atau
merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan secara selayaknya. Dengan
demikian, penyandang tuna daksa atau cacat fisik adalah individu yang mempunyai kelainan
pada anggota tubuhnya yang disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, atau bawaan sejak lahir.

Terkait dengan tuna daksa, di Indonesia terdapat berbagai komunitas yang mawadahi
para penyandang tuna daksa, salah satunya adalah komunitas Percatu Tulungagung. Komunitas
Percatu Tulungagung berdiri sejak tahun 2002 dengan tujuan memberikan wadah bagi
penyandang cacat tubuh untuk dapat mengembangkan diri dan menumbuhkan kepercayaan diri
anggotanya. Percatu juga dapat disebut sebagai Community-Based Rehabilitation (CBR), sebab
di dalam komunitas tersebut, para anggotanya dilatih untuk melawan stigma negatif masyarakat,
merubah pandangan menjadi lebih positif, dan meningkatkan mereka partisipasi dalam
masyarakat (Dalal, 2006). Komunitas ini memiliki berbagai kegiatan yang bermanfaat, seperti
misalnya koperasi, pelatihan keterampilan dan sharing session. Jumlah anggota aktif Komunitas
Percatu Tulungagung saat ini berjumlah 50 orang dengan berbagai jenis cacat tubuh. Penelitian
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang survival mechanism pada

komunitas Percatu Tulungagung.

Tuna Daksa

Secara umum karakteristik jenis kecacatan dibagi menjadi dua yaitu kecacatan ortopedi
(seperti poliomyelitis, tuberculosis tulang, amputasi tangan, kaki, lengan, cacat punggung serta
kelainan pertumbuhan anggota tubuh atau anggota tubuh yang tidak sempurna) dan kecacatan
syaraf (seperti kekacauan bahasa, ketidakmampuan membaca, ketidakmampuan menulis,
ketidakmampuan berhitung, serta gangguan cerebral palsy). Kecacatan ortopedi merupakan
kecacatan pada bagian tulang, otot tubuh ataupun persendian baik yang dibawa sejak lahir
maupun diperoleh kemudian (karena penyakit atau kecelakaan). Sedangkan, kecacatan saraf

adalah individu yang mengalami kelainan akibat gangguan pada susunan syaraf di otak.



Penyandang tuna daksa, seringkali menganggap disabilitas yang mereka miliki tidak
terlalu menimbulkan masalah bagi diri mereka sendiri, namun, seringkali orang lain tidak
menganggap demikian (Wright,1983). Masyarakat cenderung memandang bahwa peyandang
tuna daksa sebagai individu yang perlu dikasihani dan bahkan tidak jarang mereka mengejek,
menggunjingkan ketidaksempurnaan fisik penyandang tuna daksa tersebut. Penyandang tuna
daksa seringkali dipandang sebagai individu yang tidak berdaya dan tidak dapat melakukan
sesuatu yang berarti layaknya yang dilakukanindividu pada umumnya, selain itu beberapa
penyandang tuna daksa kerap kali mendapatkan tindakan diskriminatif.

Feist & Feist (2006) mengatakan bahwa kekurangan yang terdapat pada salah satu
bagian tubuh individu dapat mempengaruhi individu tersebut secara keseluruhan. Keterbatasan
fisik pada tuna daksa dapat menyebabkan permasalahan dalam mobilitas, aktivitas, serta berbagai
permasalahan psikologis. Adanya pandangan negatif masyarakat terhadap penyandang tuna
daksa dapat menimbulkan berbagai permasalahan psikologis, seperti perasaan tidak mampu,
tidak berharga, putus asa, dan cenderung menarik diri. Selain itu permasalahan psikologis tuna
daksa juga dapat berasal dari dalam diri sendiri, salah satunya karena belum bisa menerima
kondisi dirinya dengan baik, apalagi jika cacat tubuh yang dialaminya disebabkan karena
kecelakaan. Anggraeni (2008) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kecacatan akibat
kecelakaan merupakan suatu hal yang sulit diterima bagi yang mengalaminya, sehingga tidak
mengherankan jika penyandangnya memperlihatkan gejolak emosi dan cenderung tidak dapat
menerima keadaan dirinya.

Keterbatasan kondisi fisik tentu memaksa penyandang tuna daksa untuk melakukan
strategi bertahan hidup yang lebih keras dibandingkan dengan individu normal. Individu yang
pada awalnya normal dan kemudian mengalami kecacatan karena kecelakaan memerlukan
adanya strategi bertahan hidup yang berbeda dari sebelumnya, hal ini mengingat bahwa kondisi
fisiknya pasca kecelakaan berbeda dengan kondisi sebelumnya. Strategi untuk bertahan hidup

dikenal dengan istilah survival mechanism.

Survival Mechanism

Teori survival mechanism yang paling terkenal dikemukakan oleh James C. Scott. Scott
menjelaskan survival mechanism di kalangan petani, ia menjelaskan bagaimana petani harus
dapat bertahan hidup melalui tahun-tahun dimana hasil panen atau sumber lainnya tidak
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokok. Scott (1990) memandang bahwa ada tiga cara
yang dilakukan masyarakat miskin untuk bertahan hidup yaitu (1) mengurangi pengeluaran
untuk pangan dengan cara makan hanya sekali sehari dan beralih ke makanan yang mutunya

lebih rendah; (2) menggunakan alternatif subsistem yaitu swadaya yang mencakup usaha kecil-



kecilan, bekerja sebagai tukang atau buruh, dan melakukan migrasi untuk mencari pekerjaan; (3)
meminta bantuan dari jaringan sosial seperti sanak saudara, kawan-kawan sedesa, memanfaatkan
hubungan dengan pelindungnya (patron).

Penelitian Scott tersebut menjelaskan bagaimana individu mampu bertahan hidup
(survive) pada kondisi yang sulit, khususnya pada kelompok petani. Jika kita mau melihat lebih
jauh, kondisi sulit semacam itu juga dialami oleh penyandang tuna daksa. Penyandang tuna
daksa harus berusaha untuk bertahan hidup dengan cara-cara yang berbeda dengan cara-cara
yang dilakukan pada saat anggota tubuhnya lengkap. Strategi mempertahankan hidup yang tepat,
sangat penting untuk kelangsungan hidup penyandang tuna daksa pasca kecelakaan. Disini
peneliti tertarik untuk menganalisa bagaimana survival mechanism pada penyandang tuna daksa

karena kecelakaan.

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Permasalahan pada

Tuna Daksa
(1. Mengurangi \
pengeluaran
2. Menggunakan
\ alternatif
subsistem
3. Meminta
\ bantuan )
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan studi kasus
instrumental. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling atau sampel
bertujuan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah empat partisipan penyandang tuna
daksa di Komunitas Percatu Tulungagung. Adapun kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah
individu yang mengalami cacat tubuh baik karena bawaan lahir maupun kecelakaan dan

merupakan anggota dari Percatu (Persatuan Cacat Tubuh Tulungagung). Teknik pengumpulan



data menggunakan teknik wawancara mendalam (indepth interview). Sedangkan untuk analisis

data menggunakan teknik analisis tematik.

HASIL PENELITIAN
1. Mengurangi Pengeluaran

Beragam cara dilakukan angota komunitas Percatu Tulungagung untuk memudahkan
aktivitas sehari hari mereka. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan menggunakan kaki
palsu dan alat bantu gerak lainnya. Kebutuhan sehari-hari yang sebelumnya hanya difokuskan
untuk pengeluaran rumah tangga harus dialihkan sebagian untuk kebutuhan pengobatan atau
pembelian alat bantu gerak. Biaya pembelian atau perawatan alat bantu gerak mengharuskan
mereka melakukan penghematan. Dari sini kita dapat mengetahui bahwa penghematan
merupakan cara paling efektif bagi anggota komunitas Percatu untuk membiayai penggantian
kaki palsu ataupun alat bantu gerak lainnya yang dilakukan selama periode tertentu. Partisipan
yang lain memilih untuk mengembalikan hak pengasuhan cucunya kepada orang tuanya dengan

tujuan untuk meminimalisir biaya rumah tangga yang harus dia keluarkan.

2. Menggunakan Altenatif Subsistem

Cara yang dilakukan penyandang tuna daksa untuk survive adalah mencari penghasilan
yang sesuai dengan kondisi fisik baik mereka. Keterbatasan fungsi anggota gerak para
penyandang tuna daksa mendorong mereka untuk memilih membuat usaha kecil-kecilan di
rumah. Bahkan keterbatasan fungsi gerak anggota tubuh yang dialami membuat beberapa
partisipan tidak dapat menekuni profesi awal mereka. Meskipun memiliki keterbatasan, namun
mereka harus terus bekerja untuk bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan sehari-hari, apalagi
masih adanya tuntutan untuk menghidupi keluarga. Dalam melakukan pekerjaannya tersebut,
para penyandang tuna daksa dibantu oleh pasangan mereka.

Selain melakukan usaha kecil-kecilan di rumah, anggota komunitas Percatu tersebut juga
berusaha untuk mendapatkan pekerjaan sampingan. Mereka berharap bisa mendapatkan
pendapatan tambahan dari pekerjaan sampingan. Namun, keterbatasan keterampilan yang mereka
miliki membuat keinginan untuk memiliki pekerjaan sampingan masih sebatas harapan saja.
Belum adanya pihak yang membantu memberikan keterampilan pada mereka merupakan salah
satu hambatan yang mereka temui. Dari penuturan anggota Percatu diketahui bahwa mereka
membutuhkan adanya bantuan dari pihak-pihak tertentu yang bersedia memberikan pelatihan
keterampilan bagi mereka.

Mekanisme atau strategi yang dilakukan anggota Percatu tersebut sama seperti yang

dijelaskan oleh Scott yaitu menggunakan alternatif subsistem mencakup berjualan kecil-kecilan,



bekerja sebagai tukang, sebagai buruh lepas, atau melakukan migrasi untuk mencari pekerjaan.
Selain itu peningkatan ekonomi dengan cara ini juga melibatkan seluruh sumber daya yang ada
di dalam rumah tangga (alternatif subsistem). Sesuai dengan penjelasan Scott, sumber daya yang
ada dalam keluarga turut berperan dalam meningkatkan ekonomi keluarga, meskipun belum ada
pekerjaan sampingan yang dilakukan oleh para anggota Percatu tersebut, namun mereka tetap

berusaha mencari keterampilan lain yangdiharapkan mampu menambah penghasilan mereka.

3. Meminta Bantuan dari Jaringan Sosial

Di samping membuat usaha kecil-kecilan di rumah, penyandang tuna daksa juga
memanfaatkan bantuan dari pemerintah. Bantuan yang pernah mereka terima diantaranya adalah
bantuan peralatan usaha dan bantuan dana. Untuk bantuan dana biasanya dikelola langsung oleh
Percatu yang mana bantuan tersebut kemudian disalurkan ke anggotanya dalam bentuk barang
(seperti bahan pokok) karena jumlah dana bantuan yang mereka terima jumlahnya tidak terlalu
besar.Bantuan dari pemerintah biasanya mereka terima setahun sekali. Pada tahun ini, Percatu
berusaha untuk membantu anggotanya untuk mendapatkan bantuan modal usaha langsung ke
Kementerian Sosial Republik Indonesia dengan harapan peningkatan kondisi ekonomi para
anggotanya.Berdasarkan teori survival mechanism Scott, para penyandang tuna daksa berusaha
untuk menggunakan jaringan sosial mereka, di mana dalam kasus ini mereka memanfaatkan
bantuan dari pelindung atau patron. Patron pada kelompok tuna daksa adalah pemerintah karena
status yang lebih tinggi dan dapat memberikan perlindungan serta keuntungan.

Adapun peran Percatu terhadap para anggotanya adalah memberikan ruang bagi sesama
anggota untuk saling memberikan dukungan atau motivasi. Penyandang tuna daksa yang
sebelumnya sempat merasa putus asa dengan kondisinya dapat merasa bangkit lagi karena
bertemu dengan teman-teman sesama penyandang tuna daksa. Mereka merasa memiliki nasib
yang sama, sehingga mereka merasa harus dapat saling memberikan semangat dan dukungan
kepada penyandang tuna daksa lainnya. Bergabung dengan Percatu dapat merubah kondisi
psikologis para tuna daksa dari yang sebelumnya putus asa pasca amputasi menjadi lebih
bersemangat dalam menjalani hidup. Beberapa anggota Percatu sempat menjauhi lingkungan
sosialnya karena merasa tertekan atas kondisi mereka pasca kecelakaan. Perubahan kondisi fisik
dari yang sebelumnya normal dan kemudian harus kehilangan salah satu kakinya membuat

mereka minder dan juga malu.

PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian di atas, survival mechanism pada Komunitas Percatu Tulungagung

meliputi tiga strategi. Pertama, penyandang tuna daksa mengurangi biaya pengeluaran kebutuhan



sehari-hari yang dialihkan untuk biaya pengobatan dan penggunaan alat bantu gerak.Kedua,
penyandang tuna daksa menggunakan alternatif subsistem berupa mendirikan usaha kecil-kecilan
di rumah dan meminta bantuan istri untuk membantu pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Ketiga,
penyandang tuna daksa meminta bantuan dari jaringan sosial, diantaranyapemerintah (sebagai
patron)dan teman-teman sesama penyandang tuna daksa. Terkait pengurangan biaya kebutuhan
sehari-hari, salah satu anggota komunitas Percatu, memilih untuk mengembalikan hak
pengasuhan cucunya kepada orang tuanya dengan tujuan untuk meminimalisir biaya rumah
tangga yang harus dia keluarkan. Mengubah komposisi rumah tangga merupakan tindakan
tersebut merupakan strategi untuk mengatasi permasalahan kebutuhan hidup (Clark,1986).

Anggota Percatu, mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari secara mandiri dengan
bekerja. Bekerja tidak hanya sebagai alat untuk mendapatkan uang, martabat, dan kekuasaan.
Namun, secara mendalam, mereka mendapatkan perhargaan diri(self-esteem), rasa memiliki
(belongingness), dan aktualisasi diri (self-actualization)(Vash & Crewe, 2003). Beberapa dari
mereka, memilih untuk menjadi wirausahawan, sesuai dengan keahlian yang mereka miliki.
Keahlian tersebut di dapatkan dari pelatihan yang diadakan oleh komunitas Percatu. Tujuan
pelatihan agar individu mampu menguasai pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
diberikan di dalam program pelatihan sehingga dapat diterapkan dalam aktivitas kerja sehari-hari
(Hadi et.al., 2014)

Dalam Komunitas Percatu Tulungagung para penyandang tuna daksa saling berbagi
cerita dan menguatkan satu sama lain. Selain dukungan yang besar dari keluarga, adanya
dukungan dari sesama penyandang tuna daksa juga sangat dibutuhkan. Bergabung dengan
Percatu telah memberikan perubahan yang positif pada penyandang tuna daksa. Mereka mampu
bangkit dari kondisi mereka, dimana sebelumnya mereka sempat putus asa pasca kecelakaan.
Dengan kata lain, dukungan sosial (social supporf) sangat dibutuhkan oleh penyandang tuna
daksa, sebab dapat mengurangi distress psikologis yang akan timbul pasca trauma (Dorfman,
2015). Distress psikologis sebagai faktor afektif, kognitif yang ditandai oleh ketegangan, mood
yang tidak menyenangkan, kurangnya kontrol (kognitif) dan rendahnya kepercayaan diri
(Matthews, 2007).

Selain dari faktor dukungan keluarga, faktor dukungan dari teman sangat membantu
meningkatkan self esteem mereka lagi. Stuart (2007) mengatakan bahwa penyandang tuna daksa
sangat membutuhkan dukungan sosial yang tinggi dari lingkungannya, agar dapat mengelola
segala permasalahan dengan baik dan mampu memberi semangat untuk bisa menerima dirinya
dan berinteraksi serta membangun rasa percaya diri yang baik untuk tetap memiliki harga diri
yang tinggi. Kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat ditemukan di Komunitas Percatu

Tulungagung.Mendapatkan dukungan sosial dari Percatu di awali dari pengambilan keputusan



untuk bergabung kedalam komunitas tersebut, dan merupakan upaya untuk tetap bertahan dalam
mengatasi permasalahan yang mereka hadapi (Dunn, 2005).

Sarafino (2002) menjelaskan dukungan sosial sebagai kenyamanan, perhatian,
penghargaan, maupun bantuan dalam bentuk lainnya yang diterima individu dari individu lain
ataupun dari kelompok. Ia juga membagi dukungan sosial menjadi lima bentuk yaitu dukungan
emosional, dukungan penghargaan, dukungan informasi, dukungan instrumental, dan dukungan
kelompok. Sementara Malecki & Demaray (2003) menyebutkan bahwa dukungan sosial dapat
berupa bantuan baik secara emosional maupun instrumental serta informasi. Intervensi keluarga
dalam menghadapi trauma (the family link) sejauh ini lebih kuat posisinya dari pada terapis
professional untuk menguatkan individu pasca trauma (Landau, Mittal &Weilling, 2008).
Adanya perhatian dan empati dari teman-teman di Komunitas Percatu Tulungagung, membuat
penyandang tuna daksa merasa nyaman dan merasa dicintai. Adanya perhatian dan empati
merupakan bentuk dukungan emosional yang mereka terima. Selain itu perasaan dihargai oleh
anggota Komunitas Percatu Tulungagung membuat mereka merasa menjadi individu yang
percaya diri dan bernilai. Bentuk dukungan semacam ini termasuk bentuk dukungan
penghargaan. Selain dukungan emosional dan dukungan penghargaan, ada pula dukungan
kelompok. Saling berbagi cerita dengan sesama penyandang tuna daksa, terutama ketika mereka
berada dalam kondisi tertekan merupakan salah satu bentuk dari dukungan kelompok.Dengan
demikian ada tiga bentuk dukungan sosial yang diterima oleh para penyandang tuna daksa. Jika
kita lihat kembali teori survival mechanism Scott, maka jaringan sosial yang dimanfaatkan oleh
tuna daksa bukan hanya dari pelindung (patron) yang sifatnya materil, namun juga bantuan
berupa dukungan sosial (social support) dari teman-teman dan keluarga yang sifatnya non
materil. Pengaruh yang bisa merusak saat mengalami musibah atau kemalangan dapat di
minimalisir baik secara individu kelompok atau komunitas dengan cara meningkatkan kapasitas

resiliensi (Gotberg, 2007)

SIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Komunitas Percatu Tulungagung berhasil
meningkatkan mekanisme bertahan hidup penyandang tuna daksa. Berikut ini merupakan bentuk
survival mechanism penyandang tuna daksa di Komunitas Percatu Tulungagung:
1. Penyandang tuna daksa mengurangi biaya pengeluaran sehari-hari untuk biaya pengobatan
dan penggunaan alat bantu gerak.
2. Penyandang tuna daksa menggunakan alternatif subsistem berupa mendirikan usaha kecil-
kecilan di rumah dan meminta bantuan anggota keluarga untuk membantu pemenuhan

kebutuhan sehari-hari.



3. Penyandang tuna daksa meminta bantuan jaringan sosial, diantaranya pemerintah (sebagai
patron) dan anggota Komunitas Percatu Tulungagung. Pada mekanisme mempertahankan
diri yang ketiga ini, penyandang tuna daksa tidak hanya berfokus pada memanfaatkan
bantuan materil dari patron, namun yang lebih penting adalah adanya social support dari
keluarga dan sesama teman penyandang tuna daksa yang mampu meningkatkan kembali self

esteem mereka.
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